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Abstrak 

PT. X adalah produsen perlengkapan kecantikan dan kosmetik. Sekarang ini, biaya 

pada supply chain dirasa meningkat, dan pihak manajemen berkeyakinan bahwa kenaikan 

biaya di rantai pasok ini dapat dikaitkan dengan naiknya penjualan, tapi mereka yakin bahwa 

faktor-faktor lain ada yang perlu ditangani. PT. X memasok produknya dengan tiga saluran 

berbeda: retail, convenient store dan mass merchant. Penerapan metode Activity Based 

Costing (ABC) ini dilakukan dengan tujuan untuk menghitung setiap biaya pada masing-

masing aktivitas dengan dasar alokasi yang berbeda untuk masing-masing distribusi channel 

berdasarkan aktivitas sebenarnya. Sehingga dengan mencari faktor yang mempengaruhi 

biaya supply chain dan dilakukan pengolahan menggunakan metode ABC, maka dapat 

menghasilkan nilai profit yang dapat digunakan untuk menilai persentase kontribusi 

sebenarnya tiap saluran. Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa distribusi convenient 

store sebenarnya tidak menghasilkan profit yang signifikan, sehingga saluran ini bisa tidak 

digunakan lagi oleh perusahaan dalam keputusan distribusi barangnya. Dengan demikian 

akan diperoleh akumulasi profit yang lebih besar dan dapat menurunkan biaya pada supply 

chain PT. X. 

 

Kata kunci : activity based costing, distribusi, supply chain 

PENDAHULUAN 

Menurut Warren, dkk (2006) tujuan suatu perusahaan adalah untuk dapat 

menjaga kelangsungan hidup perusahaan, melakukan pertumbuhan serta dapat 

meningkatkan profitabilitas dari waktu ke waktu. Ketiga hal tersebut dapat menjadi 

pedoman menuju arah strategis semua organisasi bisnis. Semakin derasnya arus 

teknologi dan informasi, perusahaan dituntut untuk lebih dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut dalam persaingan global. Kelangsungan 

hidup suatu perusahaan dapat ditentukan oleh berbagai strategi yang diterapkan oleh 

perusahaan. Salah satu strategi yang dapat digunakan perusahaan agar dapat bersaing 

dalam bisnis global ini adalah dengan mengurangi biaya, meningkatkan 

produktivitas, meningkatkan kualitas produk atau jasa dan meningkatkan 

kemampuan untuk memberi respon terhadap berbagai kebutuhan pelanggan. 

Perusahaan dapat mengelola usahanya dengan efektif dan efisien dengan adanya 

suatu sistem informasi yang sistematik yang dapat berguna untuk menghadapi 

persaingan global yang sangat pesat dan kompleks. 

Penjualan tahunan pada perusahaan ini mencapai Rp 1.755.000.000.000,00 

untuk waktu yang lama sejak awal, namun biaya di Suppy Chain dirasa meningkat, 

dan pihak manajemen menjadi sangat prihatin dengan masalah ini. Perusahaan ini 

memasok produknya ke tiga saluran berbeda yaitu toko retail, convenient store, dan 

mass merchant. Setiap saluran dianggap sebagai pusat keuntungan independen 

dengan tanggung jawab keuangan penuh untuk laporan laba rugi dan neraca. Dari 
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hasil penjualan oleh perusahaan, retail menyumbang 50%, convenient store 30%, 

sementara mass merchant meraih penjualan yang tersisa. Beban pokok penjualan 

menyumbang 40% penjualan. Dikarenakan perusahaan masih menggunakan 

perhitungan biaya tradisional dan hanya mempertimbangkan empat kategori biaya 

yaitu order processing, packaging, labeling dan delivery sehingga didapatkan bahwa 

ketiga saluran tersebut tampaknya menguntungkan, dan berkontribusi sama terhadap 

perusahaan. 

Menurut Desy (2000), Activity Based Costing (ABC) adalah sistem 

penghitungan biaya dengan menekankan pada aktivitas sebagai objek biaya dasar. 

Sedangkan Carter (2009) mendefinisikan ABC System adalah suatu sistem di mana 

tempat penampungan biaya overhead yang jumlahnya lebih dari satu dialokasikan 

menggunakan dasar yang memasukkan satu atau lebih faktor yang tidak berkaitan. 

Menurut Sulastiningsih dan Zulkifli (1999) dalam Andriansyah dkk. (2013), ABC 

system adalah sebuah sistem infomasi yang mengidentifikasikan bermacam-macam 

aktivitas yang dikerjakan di dalam suatu organisasi dan mengumpulkan biaya 

berdasarkan sifat dari aktivitas, serta mengendalikan biaya melalui penyediaan 

informasi tentang aktivitas yang menjadi sebab timbulnya biaya tesebut. Hilton et al. 

(2003) mendefinisikan ABC adalah sistem penghitungan biaya yang berusaha 

memperbaiki sistem perhitungan tradisional dengan menekankan pada aktivitas 

sebagai objek biaya dasar. Aktivitas bisa berupa kejadian, tugas, atau unit pekerjaan 

dengan tujuan khusus, seperti contoh, perancangan produk, penyetelan mesin, 

pengoperasian mesin, dan pendistribusian produk. Adapun definisi biaya menurut 

Mulyadi (2010) yaitu biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur 

dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu. Biaya-biaya yang tidak bisa dibebankan langsung ke dalam produk 

dibebankan pada aktivitas-aktivitas dan biaya-biaya pada masing-masing aktivitas 

tersebut dibebankan pada produk berdasarkan proporsi konsumsi produk tersebut 

pada masing-masing aktivitas. Metode ABC menghitung setiap biaya produk pada 

masing-masing saluran distribusi dengan dasar alokasi yang berbeda untuk masing-

masing saluran. Menurut Brinker (1992) dalam Marismiati (2011), sistem kerja ABC 

banyak diterapkan pada perusahaan manufaktur, tetapi juga dapat diterapkan pada 

perusahaan jasa. Namun masih banyak perusahaan yang belum mengadopsi metoda 

ini dalam penghitungan biaya yang dikeluarkan untuk setiap produk. Umumnya 

metoda yang digunakan oleh perusahaan adalah pemerataan biaya secara umum 

untuk masing-masing produk. Menurut Budiman (2012), desain ABC difokuskan 

pada kegiatan, yaitu apa yang dilakukan oleh tenaga kerja dan peralatan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. Menurut Widiatmoko (2003), ABC merupakan 

perkembangan dan sistem cost tradisional dan menyediakan informasi cost produk 

yang lebih kaurat. Padahal masing-masing aktivitas tersebut kenyataannya tidak 

menggunakan sumber daya dalam jumlah yang sama dan mempunyai biaya 

distribusi yang berbeda. Harga pokok mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam menentukan harga jual produk. Penetapan biaya yang lebih tepat akan 

menghasilkan harga pokok produksi/jasa yang lebih akurat. Oleh karena itu, 

perusahaan harus benar-benar serius menangani harga pokok produksinya. Dalam 

perhitungan biaya produk untuk menentukan harga pokok produksi/ jasa masih 

banyak perusahaan yang menggunakan sistem tradisional (Suratinoyo, 2013). 

Pemerataan biaya dapat menyebabkan kekurangan atau kelebihan biaya. Perusahaan 

yang produknya mengalami kekurangan biaya bisa jadi melakukan penjualan yang 

sebenarnya menghasilkan kerugian, meskipun perusahaan tersebut menganggap 
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penjualan produknya tersebut menghasilkan keuntungan. Jadi penjualan yang 

dilakukan menghasilkan lebih sedikit pendapatan dibanding biaya sumber daya yang 

digunakan. Sementara perusahaan yang produknya mengalami kelebihan biaya bisa 

jadi menetapkan harga yang terlalu tinggi, sehingga produknya kehilangan daya 

saing dibanding produk sejenis yang diproduksi perusahaan lain. 

Dengan adanya hal ini, maka metode ABC digunakan untuk membantu pihak 

manajemen untuk mengetahui komponen biaya yang cukup berpengaruh terhadap 

hasil penjualan yang diterima. Hal itu akan membantu perusahaan dalam mencari 

komponen biaya yang akurat dalam merencanakan Suppy Chain.  

METODE PENELITIAN 

Tujuan studi kasus menurut Nazir (2009) adalah untuk memberikan 

gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter 

yang khas dari kasus, ataupun status dari subjek, yang kemudian dari sifat-sifat khas 

tersebut akan dijadikan suatu hal yang bersifat umum. Data kualitatif adalah data-

data yang disajikan dalam bentuk uraian yang tidak dapat di ukur dalam skala 

numeric. Sedangkan data kuantitatif adalah data-data yang disajikan dalam bentuk 

angka-angka yang dapat diukur dengans kala numeric (Kuncoro 2003). Pada 

penelitian ini digunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 

diperoleh secara tidak langsung. Pada artikel ini data sekunder yang digunakan data 

yang diperoleh dari case study yang tersedia. Selain itu, metode pendukung adalah 

studi pustaka. Kemudian adapun langkah-langkah yang dilakukan terdiri dari 

menentukan variabel keputusan, menentukan fungsi tujuan dan prioritas pada fungsi 

tujuan, menentukan pembatas, lalu menghitung dengan ABC system dengan 

melibatkan biaya inventory serta account receivable. Setelah dilakukan perhitungan 

dengan ABC system maka dilakukan analisis untuk mengetahui biaya supply chain 

secara lebih spesifik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini, orderprocessing, packaging, labeling dan delivery adalah komponen 

yang membentuk total biaya terkait rantai pasokan. Order processing mencatat 

sebesar Rp 135.000.000.000,00, packaging Rp 108.000.000.000,00, labeling Rp 

27.000.000.000,00, dan delivery Rp 405.000.000.000,00. Ini membawa biaya total 

yang perlu dikeluarkan perusahaan menjadi Rp 675.000.000.000,00. Labeling 

mempunyai kontribusi biaya paling rendah dibandingkan dengan komponen lainnya, 

namun perusahaan dapat menurunkannya lebih jauh dengan memusatkan pelabelan, 

untuk memanfaatkan skala ekonomi. Selain itu, perusahaan harus 

mendesentralisasikan pemrosesan pesanan agar meningkatkan efisiensi dan 

kecepatan pengiriman. 

Perusahaan menyalurkan produknya ke pasar melalui toko retail, mass 

merchants, and convenient stores. Saluran ini independen masing-masing 

bertanggung jawab atas laporan laba rugi dan neraca. Penjualan toko retail mencapai 

50% dari penjualan, sehingga menyumbang keuntungan tertinggi mengingat ketiga 

saluran tersebut relatif menguntungkan. Convenient stores berkontribusi 30% dari 

penjualan, sementara mass merchants menyumbang 20% dari total 

penjualan. Berdasarkan pengaturan saat ini, ketiga saluran distribusi berkontribusi 

sama terhadap profitabilitas perusahaan. Selain itu, biaya 40% dari total 

penjualan. Ini relatif tinggi, dan oleh karena itu, adalah area fokus utama dalam hal 



Tekinfo --- Jurnal Ilmiah Teknik Industri dan Informasi --- 93 

 
 

Vol. 6 – No. 2; Mei 2018 
 

perluasan keuntungan. Ada perbedaan alokasi biaya antar saluran 

distribusi. Misalnya, perusahaan menerima 3.600 pesanan secara total. Sehubungan 

dengan proporsi biaya kemasan, convenient stores memperhitungkan biaya 

pengiriman paket yang paling tinggi di antara tiga saluran distribusi. Namun, ini 

menyumbang lebih dari dua kali lipat jumlah pesanan dari toko retail. Oleh karena 

itu, ini berarti memberi kontribusi keuntungan relatif tertinggi dibandingkan dengan 

jalur distribusi lainnya. Komponen biaya lainnya konstan, atau mendasarkan tingkat 

biaya pada pengiriman paket dan pesanan, convenient stores akan mencapai di atas 

50% dari total penjualan dan keuntungan. Oleh karena itu, ada rekomendasi untuk 

alokasi biaya adalah bahwa convenient stores memperhitungkan tingkat biaya yang 

lebih tinggi daripada pengaturan sebelumnya, di mana toko retail memiliki tingkat 

biaya tertinggi dibandingkan dengan dua produk lainnya. 

Perusahaan menawarkan semua layanan kepada kliennya dengan tingkat 

layanan yang sama yaitu siklus pemenuhan tiga hari. Hal ini karena meningkatkan 

logistik rantai pasokan. Ini memudahkan pengelolaan layanan pengiriman. Selain itu, 

ini adalah alat motivasi yang meningkatkan efisiensi. Perusahaan menggunakan 

siklus pemenuhan yang paling tidak mungkin sebagai patokan untuk semua 

pengiriman. Meskipun mungkin tidak sesuai dengan perusahaan manfaat layanan 

yang berbeda, namun ini menetapkan tolok ukur industri dan meningkatkan prospek 

perusahaan dan layanan pelanggan. 

Pada bagian ini, biaya yang didapatkan memiliki kontribusi sama terhadap 

total cost yang didapatkan oleh perusahaan. Dari hal itu juga dipertimbangkan dari 

net profit % yang telah ditentukan oleh perusahaan. Maka dari itu, di bawah ini 

dituliskan beberapa perhitungan dan hasil perhitungan ditampilkan pada Tabel 1. 

Gross profit = COGS + sales ...(1) 

Biaya Supply Chain= order processing + packaging + labeling + delivery ...(2) 

Total Biaya Proses = (proporsi per saluran x total cost Supply Chain) ...(3) 

 

Tabel 1. Current Cost Perusahaan X  

 
 

Dari Tabel 1 didapatkan hasil yaitu dengan menggunakan menggunakan 

metode perhitungan tradisional maka didapatkan bahwa ketiga saluran distribusi 

tersebut yaitu toko retail, convenient store dan mass merchant mempunyai profit 

yang tinggi dan ketiga saluran ini mempunyai kontribusi yang sama pada perusahaan 

yaitu sebesar 21,54%. Hal ini juga dipengaruhi dari persentase kontribusi net profit 

yang telah ditentukan oleh perusahaan. Dengan menggunakan metode perhitungan 

Segment Retail Convenient Stores Mass Merchant Total

Sales Rp 877,500,000,000.00 Rp 526,500,000,000.00 Rp 351,000,000,000.00 Rp 1,755,000,000,000.00

COGS Rp 351,000,000,000.00 Rp 210,600,000,000.00 Rp 140,400,000,000.00 Rp 702,000,000,000.00

Gross Profit Rp 526,500,000,000.00 Rp 315,900,000,000.00 Rp 210,600,000,000.00 Rp 1,053,000,000,000.00

Order Processing Rp 67,500,000,000.00 Rp 40,500,000,000.00 Rp 27,000,000,000.00 Rp 135,000,000,000.00

Packaging Rp 54,000,000,000.00 Rp 32,400,000,000.00 Rp 21,600,000,000.00 Rp 108,000,000,000.00

Labeling Rp 13,500,000,000.00 Rp 8,100,000,000.00 Rp 5,400,000,000.00 Rp 27,000,000,000.00

Delivery Rp 202,500,000,000.00 Rp 121,500,000,000.00 Rp 81,000,000,000.00 Rp 405,000,000,000.00

Total Cost Rp 337,500,000,000.00 Rp 202,500,000,000.00 Rp 135,000,000,000.00 Rp 675,000,000,000.00

Net Profit Rp 189,000,000,000.00 Rp 113,400,000,000.00 Rp 75,600,000,000.00 Rp 378,000,000,000.00

Net Profit % 50% 30% 20%

Contribution % 21.54% 21.54% 21.54% 21.54%

Current Cost
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tradisional ini tidak didapatkan nilai kontribusi yang berbeda karena biaya yang 

diperhitungkan hanya berdasarkan beberapa faktor saja sehingga tidak terlihat 

adanya perbedaan diantara ketiga saluran distribusi tersebut. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan ABC system yaitu dengan 

mempertimbangkan biaya inventory serta account receivable yang telah dilakukan 

didapatkan hasil seperti pada Tabel 2. Biaya yang dihasilkan tidak lagi profitable 

semua. Dapat dilihat bahwa saluran distribusi yang menghasilkan profit hanya pada 

retail dan mass merchant saja. Hal ini dikarenakan total biaya dari convenience store 

sangat tinggi, sehingga mengalami kerugian bagi perusahaan. Dari adanya kontribusi 

tambahan biaya dari inventory serta account receivable maka persentase kontribusi 

setiap saluran terhadap total profit keseluruhan juga berubah. Dari ketiga saluran, 

hanya convenience store yang menghasilkan nilai yang negatif. Maka dengan itu 

perusahaan lebih baik mempertimbangkan lagi keberadaan dan memutuskan untuk 

menghapus convenience store dari saluran yang dipilih. Hasil costing structure 

usulan setelah menghapus convenience store dari saluran ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Costing Structure ABC System Awal 

 

Tabel 3. Costing Structure ABC System Usulan 

 

Segment Retail Convenient Stores Mass Merchants Total

Sales Rp 877,500,000,000.00 Rp 526,500,000,000.00 Rp 351,000,000,000.00 Rp 1,755,000,000,000.00

COGS Rp 351,000,000,000.00 Rp 210,600,000,000.00 Rp 140,400,000,000.00 Rp 702,000,000,000.00

Gross Profit Rp 526,500,000,000.00 Rp 315,900,000,000.00 Rp 210,600,000,000.00 Rp 1,053,000,000,000.00

Net Profit % 50.00% 30.00% 20.00%

Order Processing Rp 37,500,000,000.00 Rp 93,750,000,000.00 Rp 3,750,000,000.00 Rp 135,000,000,000.00

Packaging Rp 43,200,000,000.00 Rp 59,400,000,000.00 Rp 5,400,000,000.00 Rp 108,000,000,000.00

Labeling Rp 0.00 Rp 0.00 Rp 27,000,000,000.00 Rp 27,000,000,000.00

Delivery Rp 162,000,000,000.00 Rp 222,750,000,000.00 Rp 20,250,000,000.00 Rp 405,000,000,000.00

Sub-Total Rp 242,700,000,000.00 Rp 375,900,000,000.00 Rp 56,400,000,000.00 Rp 675,000,000,000.00

Other Costs

Inventory Holding Cost Rp 12,982,191,780.82 Rp 5,192,876,712.33 Rp 2,307,945,205.48 Rp 20,483,013,698.63

Account Receivables Rp 6,581,250,000.00 Rp 5,923,125,000.00 Rp 1,316,250,000.00 Rp 13,820,625,000.00

Total Cost Rp 262,263,441,780.82 Rp 387,016,001,712.33 Rp 60,024,195,205.48 Rp 709,303,638,698.63

Cost % 36.97% 54.56% 8.46%

Net Profit Rp 264,236,558,219.18 -Rp 71,116,001,712.33 Rp 150,575,804,794.52 Rp 343,696,361,301.37

Net Profit % 76.88% -20.69% 43.81%

Contribution % 30.11% -13.51% 42.90% 19.58%

Costing Structure - On Activity Based Costing

Segment Retail Mass Merchants Total

Sales Rp 877,500,000,000.00 Rp 351,000,000,000.00 Rp 1,228,500,000,000.00

COGS Rp 351,000,000,000.00 Rp 140,400,000,000.00 Rp 491,400,000,000.00

Gross Profit Rp 526,500,000,000.00 Rp 210,600,000,000.00 Rp 737,100,000,000.00

Net Profit % 50.00% 20.00%

Order Processing Rp 37,500,000,000.00 Rp 3,750,000,000.00 Rp 41,250,000,000.00

Packaging Rp 43,200,000,000.00 Rp 5,400,000,000.00 Rp 48,600,000,000.00

Labeling Rp 0.00 Rp 27,000,000,000.00 Rp 27,000,000,000.00

Delivery Rp 162,000,000,000.00 Rp 20,250,000,000.00 Rp 182,250,000,000.00

Sub-Total Rp 242,700,000,000.00 Rp 56,400,000,000.00 Rp 299,100,000,000.00

Other Costs

Inventory Holding Cost Rp 12,982,191,780.82 Rp 2,307,945,205.48 Rp 15,290,136,986.30

Account Receivables Rp 6,581,250,000.00 Rp 1,316,250,000.00 Rp 7,897,500,000.00

Total Cost Rp 262,263,441,780.82 Rp 60,024,195,205.48 Rp 322,287,636,986.30

Cost % 81.38% 18.62%

Net Profit Rp 264,236,558,219.18 Rp 150,575,804,794.52 Rp 414,812,363,013.70

Net Profit % 63.70% 36.30%

Contribution % 30.11% 42.90% 33.77%

Costing Structure - On Activity Based Costing
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Contoh perhitungan net profit dan contribution untuk saluran retail adalah 

sebagai berikut: 
                                    

                                                            2 

                                        

 

               
                     

     
  

 

       
                                                                 

                     
        

 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil profit yang didapatkan oleh 

perusahaan lebih tinggi dibandingkan dengan melibatkan convenience store. Dengan 

adanya hal ini maka biaya inventory serta account receivable yang mempunyai 

pengaruh cukup signifikan perlu dipertimbangkan pada perhitungan selanjutnya. 

Hal ini diketahui setelah mengimplementasikan metode ABC dalam 

perhitungan. ABC membantu mengurangi distorsi yang disebabkan oleh alokasi 

biaya tradisional. ABC juga memberikan pandangan yang jelas tentang bagaimana 

komposisi perbedaan produk, jasa dan aktivitas perusahaan yang memberi kontribusi 

sampai lini yang paling dasar dalam jangka panjang. Selain itu, ABC menyajikan 

pengukuran yang lebih akurat tentang biaya yang dipicu oleh adanya aktivitas, hal 

ini dapat membantu manajemen untuk meningkatkan nilai pada produk dengan 

membuat keputusan yang lebih baik tentang desain produk maupun proses yang 

dijalankan, mengendalikan biaya secara lebih baik dan membantu perkembangan 

proyek-proyek peningkatan nilai serta ABC menyajikan biaya produk yang lebih 

akurat dan informatif yang mengarahkan kepada pengukuran profitabilitas produk 

yang lebih akurat dan kepada keputusan stratejik yang lebih baik tentang penentuan 

harga jual, lini produk, pasar dan pengeluaran modal. 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan identifikasi masalah di Perusahaan, diketahui bahwa 

perhitungan biaya yang dilakukan masih menggunakan perhitungan tradisional. 

Sehingga didapatkan bahwa ketiga saluran yang berupa retail, convenient store dan 

mass merchant tersebut tampaknya menguntungkan, dan berkontribusi sama 

terhadap perusahaan. Namun setelah dilakukan analisis perhitungan menggunakan 

metode ABC didapatkan bahwa persentase kontribusi tiap saluran memiliki 

persentase kontribusi dan nilai profit yang berbeda dari metode tradisional (current 

method). Selain itu didapatkan bahwa pada saluran convenient store dirasa tidak 

menguntungkan karena persentase kontribusi dan net profit bernilai negatif. Maka 

dari itu didapatkan usulan untuk menghapus saluran convenient store sehingga nilai 

total persentase kontribusi dan net profit dari perusahaan meningkat. 

SARAN 

Dari beberapa hal yang telah didapatkan untuk perusahaan, ada saran yang 

dapat diimplementasikan untuk penelitian selanjutnya. Beberapa biaya 

membutuhkan alokasi ke departemen atau produk berdasarkan ukuran volume yang 
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arbiter, sebab secara praktis tidak dapat ditemukan aktivitas yang menyebabkan 

biaya tersebut. Selain itu, ada beberapa biaya yang dialokasikan dari produk tertentu 

diabaikan dari analisis. Aktivitas yang sering diabaikan biasanya adalah pemasaran, 

iklan, riset dan pengembangan, rekayasa produk dan klaim garansi. Tambahan biaya 

secara sederhana ditambahkan ke biaya produksi untuk menentukan biaya produk 

total. Secara tradisional biaya pemasaran dan administrasi tidak dimasukkkan ke 

dalam biaya produk karena persyaratan pelaporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

GAAP mengharuskan memasukkan ke dalam biaya periode. 
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